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Abstrak  

ABSTRAK 

Pengaruh Teknologi Informasi dan Strategi Diversifikasi terhadap Kinerja 

UMKM Kota Magelang dengan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Sebagai Variabel Intervening 

 

Oleh : 

Nindinta Ajeng Prabasiwi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh teknologi 

informasi dan strategi diversifikasi terhadap kinerja baik pengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM 

Kota Magelang. Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dalam penelitian ini adalah primer yang diperoleh 

dengan menyebar kuesioner. Kuesioner yang disebar sebanyak 86 dan yang dapat 

diolah sebanyak 63 kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, 

uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas serta uji hipotesis 

dengan menggunakan analisis regresi dan analisis jalur (path analysis) dengan 

program bantuan SPSS for Window versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa teknologi informasi dan strategi diversifikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sistem informasi akuntansi manajemen namun tidak 

berpengaruh terhadap kinerja. Selanjutnya, sistem informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan path analysis, sistem informasi 

akuntansi manajemen mampu menjadi variabel intervening untuk pengaruh 

teknologi informasi dan strategi diversifikasi terhadap kinerja UMKM Kota 

Magelang. 

 

Kata kunci : Teknologi Informasi, Strategi Diversifikasi, Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen, dan Kinerja 
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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia industri tengah memasuki era baru yang disebut Revolusi 

Industri 4.0. Perubahan besar terjadi dalam sektor industri di era revolusi 

industri keempat dimana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan 

sepenuhnya. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tersebut tidak 

hanya dalam proses produksi, melainkan juga di seluruh rantai nilai industri  

sehingga melahirkan model bisnis yang baru dengan basis digital guna 

mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas produk yang lebih baik (Satya, 

2018). Pada era industri generasi keempat ini, ukuran besar perusahaan tidak 

menjadi jaminan, namun kelincahan perusahaan menjadi kunci keberhasilan 

meraih prestasi dengan cepat (Hassim, 2016).  

Menghadapi revolusi industri 4.0 dengan memperhitungkan dampak 

yang ditimbulkan akibat fenomena tersebut, Indonesia harus mengembangkan 

sektor manufaktur nasional menuju perubahan besar. Pendekatan dan 

kemampuan baru diperlukan untuk membangun sistem produksi yang inovatif 

dan berkelanjutan (Sukmawijaya, 2017). Oleh karena itu, untuk membangun 

industri manufaktur yang berdaya saing global melalui percepatan 

implementasi Industri 4.0, Pemerintah Indonesia meluncurkan sebuah strategi 

yang dikenal sebagai Roadmap Making Indonesia 4.0 (Agung, 2018). 

Roadmap Making Indonesia 4.0 berisi 10 prioritas nasional untuk 
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menghadapi revolusi industri 4.0 dimana salah satunya adalah pemberdayaan 

usaha kecil, dan menengah termasuk usaha mikro dengan memberdayakan 

3,7 juta UKM termasuk usaha mikro melalui teknologi. Misalnya, e-

commerce UMKM dan pendanaan teknologi (Anggraini & Bon, 2018). 

Pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah masuk dalam 1 dari 

10 prioritas nasional dikarenakan kekuatan ekonomi Indonesia yang sebagian 

besar masyarakatnya berada pada usaha kecil menengah. Dengan adanya 

revolusi industri 4.0, langkah terdekat yang harus bisa dilakukan oleh UMKM 

seminimal mungkin harus bisa memanfaatkan adanya ponsel pintar dan 

internet dalam mendukung kinerja usaha yang dijalankan. Penggunaan ponsel 

pintar dan internet dapat dijadikan sarana pemasaran UMKM dan juga 

mempersingkat rantai distribusi barang serta mampu mengurangi biaya iklan 

(FMEI, 2018). Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM melalui teknologi 

diindikasikan mampu meningkatkan kinerja dalam hal pemasaran dan 

distribusi produk. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Aset dan Omset UMKM Binaan Provinsi Jateng 
Tabel 1 Perkembangan Aset dan Omset UMKM Binaan Provinsi Jateng 

 2013 2014 2015 2016 2017 

Jumlah (ribu) 90.339 99.681 108.937 115.751 133.679 

Aset (milyar) 9,634 13,947 19,046 22,891 26,249 

Omset (milyar) 20.345 24.587 29.113 43.570 49.247 
Sumber: Dinas Koperasi Provinsi Jateng, 2018 (DinkopJateng, 2018) 

Berdasarkan data yang dikeluarkan Dinas Koperasi Provinsi Jawa 

Tengah, UMKM yang menjadi binaan dari tahun 2013−2017 selalu 

mengalami pertumbuhan sejalan dengan pertumbuhan aset serta omset 

UMKM binaan tersebut. Hal ini menyiratkan bahwa UMKM Jawa Tengah 
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dalam perkembangannya membutuhkan binaan atau intervensi pemerintah 

daerah. Sementara itu di Kota Magelang belum ada data resmi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah terkait mengenai pertumbuhan aset maupun 

omset UMKM Kota Magelang yang mencerminkan kinerja UMKM. Namun 

berdasarkan berita dari berbagai sumber, hingga saat ini pemerintah Kota 

Magelang mendorong UMKM Kota Magelang untuk terus 

menumbuhkembangkan kinerja UMKM yang ada di Kota Magelang (Put & 

Lis, 2018).  

Pemberdayaan UMKM di Kota Magelang dilakukan oleh pemerintah 

dan dinas terkait dikarenakan adanya gelombang perubahan pasar yang terjadi 

secara global saat ini. Saat ini, pasar sudah mulai bergeser ke arah digital 

(online) dan pelaku UMKM diharuskan sudah siap menyikapinya dengan 

strategi pemasaran yang tepat. Untuk menghadapi hal tersebut, tidak hanya 

pemerintah dan dinas terkait saja yang akan turun tangan membina UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi. Bahkan Kamar Dagang dan Industri 

Indonesia (KADIN) Kota Magelang siap aktif mendukung dan membina 

UMKM Kota Magelang agar melek terhadap teknologi (Mardjoko, 2016).  

Selain itu, dalam era revolusi industri 4.0 UMKM diharuskan mampu 

mengambil keputusan yang tepat untuk mengembangkan usahanya. 

Pengembangan usaha UMKM dilakukan dengan memilih strategi bisnis yang 

tepat sesuai dengan kondisi pasar yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mendapatkan peluang untuk 

meneliti seperti apa sebenarnya kinerja UMKM di Kota Magelang dengan 
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menghubungkan fenomena yang ada terkait dengan penggunaan teknologi 

informasi dan strategi diversifikasi yang diadopsi untuk keberlangsungan 

usahanya. Apakah penggunaan teknologi informasi secara merata dan 

penerapan strategi diversifikasi di seluruh UMKM akan memiliki hasil 

kinerja yang sama optimalnya? Pertanyaan tersebut memunculkan 

ketidakpastian hasil atas peningkatan potensi kinerja di UMKM yang terjadi 

sebagai akibat dari penggunaan teknologi informasi dan penerapan strategi 

diversifikasi. 

Ketidakpastian tersebut merupakan hal wajar mengingat bahwa tidak 

semua UMKM memiliki kondisi dan situasi yang sama untuk memanfaatkan 

teknologi informasi dan penerapan strategi diversifikasi dalam usahanya 

sesuai dengan paradigma teori kontinjensi. Pendekatan kontijensi pada 

akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem 

akuntansi secara universal selalu tepat untuk dapat diterapkan pada setiap 

organisasi. Tepat atau tidaknya sistem akuntansi tersebut tergantung pada 

faktor kondisi atau situasi yang ada dalam organisasi (Salim, 2016).  

Penelitian ini mengacu pada empat penelitian yang dilakukan (Sacer 

& Oluic, 2013), (Oltean, Gabor, & Contiu, 2014) , (Mendez & Cabezas, 

2015), dan (Esmeray, 2016). Pada tahun 2013, Sacer dan Oluic melakukan 

penelitian mengenai hubungan penggunaan teknologi informasi dan sistem 

informasi akuntansi. Hasil yang ditemukan dalam penelitian yaitu teknologi 

informasi mempengaruhi bagaimana sistem informasi akuntansi beroperasi, 

berkontribusi dalam menyiapkan, memproses, menyajikan, dan memberikan 
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informasi akuntansi. Teknologi informasi berpengaruh signifikan dalam 

memberikan kontribusi keakuratan dan ketepatan waktu informasi akuntansi 

dan kualitas sistem informasi akuntansi. Kemudian penelitian yang dilakukan  

Oltean, Gabor, & Contiu, (2014) mengenai hubungan teknologi informasi 

terhadap kinerja. Hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa teknologi 

informasi mampu membuat kinerja menjadi meningkat. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Mendez & Cabezas (2015) mengenai 

hubungan antara sistem informasi manajemen terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa perusahaan yang berhasil 

menerapkan sistem informasi maka hasil dari bisnis tersebut dijamin lebih 

baik. Dan penelitian yang dilakukan Esmeray (2016) mengenai pengaruh 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini 

memberikan hasil bahwa bahwa ada hubungan positif dan signifikan secara 

statistik antara penggunaan sistem informasi akuntansi (SIA) dan status 

pendidikan manajer. Selain itu, seiring dengan meningkatnya jumlah 

karyawan, penggunaan SIA juga meningkat. Selanjutnya, hubungan positif 

ditemukan antara penggunaan SIA dan pertumbuhan (penjualan, pelanggan, 

dan pendapatan).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian (Sacer & Oluic, 2013), 

(Oltean et al., 2014), (Mendez & Cabezas, 2015) dan (Esmeray, 2016) yaitu 

terletak pada variabel penelitian. variabel yang diteliti oleh masing-masing 

penelitian di adopsi secara keseluruhan dalam penelitian ini. Variabel yang 

diadopsi dalam penelitian ini yaitu teknologi informasi sebagai variabel 
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independen, sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel 

intervening dan kinerja sebagai variabel dependen. Selain memiliki 

persamaan, penelitian ini juga memiliki beberapa perbedaan dengan 

penelitian acuan.  

Perbedaan pertama penelitian ini dengan penelitian acuan yaitu 

adanya kolaborasi antar variabel pada masing-masing penelitian. variabel 

independen (teknologi informasi) dan variabel dependen (sistem informasi 

akuntansi) dalam penelitian Sacer & Oluic (2017) dikolaborasikan dengan 

variabel penelitian Mendez & Cabezas (2015). Variabel yang dikolaborasikan 

tersebut yaitu variabel independen (sistem informasi manajemen) dan 

variabel dependen (kinerja). Selanjutnya, peneliti mengkolaborasikan lagi 

dengan variabel penelitian Esmeray (2016) yaitu variabel independen (sistem 

informasi akuntansi) dan variabel dependen (kinerja). Hasil dari kolaborasi 

tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam 

penelitian adalah teknologi informasi, variabel dependennya adalah kinerja 

dan variabel intervening dalam penelitian ini adalah sistem informasi 

akuntansi manajemen. 

Sistem informasi akuntansi manajemen dalam penelitian ini menjadi 

variabel intervening atau variabel penyela/antara yang terletak diantara 

variabel independen dan dependen. Berdasarkan penelitian Oltean, Gabor, & 

Contiu (2014) menemukan hasil bahwa teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Kemudian Sacer & Oluic (2013) menemukan 

hubungan positif antara teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi. 
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Selanjutnya Mendez & Cabezas (2015) menemukan hasil bahwa sistem 

informasi manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja sedangkan 

Esmeray (2016) menemukan hasil positif antara sistem informasi akuntansi 

dan kinerja. Berdasarkan hal tersebut, sistem informasi akuntansi manajemen 

diindikasikan mampu memediasi hubungan antara teknologi informasi dan 

kinerja. Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan sistem informasi 

terarah dan terintegrasi yang dibutuhkan manajemen sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang mengarah pada tujuan untuk mencapai kinerja 

organisasi yang optimal.  

Perbedaan ketiga dalam penelitian ini adalah adanya variabel 

independen yang ditambahkan yaitu strategi diversifikasi. Strategi 

diversifikasi ditambahkan dalam penelitian ini karena dianggap turut berperan 

dalam mempengaruhi kinerja perusahaan. Strategi diversifikasi merupakan  

bentuk pengembangan usaha dengan cara memperluas jumlah segmen secara 

bisnis maupun geografis maupun memperluas market share yang ada atau 

mengembangkan berbagai produk yang beraneka ragam. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membuka lini usaha baru, memperluas lini produk yang 

ada, memperluas wilayah pemasaran produk, membuka kantor cabang, 

melakukan merger dan akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomis dan cara 

yang lainnya (Harto, 2005). Oleh karena itu, strategi diversifikasi perlu 

ditambahkan menjadi bagian dari variabel independen dalam penelitian ini 

karena UMKM dianggap perlu mengambil keputusan untuk menerapkan 
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strategi diversifikasi seperti apa yang mampu melebarkan sayapnya atau 

hanya sekedar untuk mempertahankan bisnisnya di era Revolusi Industri 4.0. 

Penambahan variabel ini mengacu pada penelitian yang dilakukan 

(Anil & Yigit, 2011) dan (Syaifullah, 2015). Pada tahun 2011, Anil dan Yigit 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara strategi diversifikasi dan 

kinerja organisasi. Pada penelitian tersebut disebutkan bahwa strategi 

diversifikasi memiliki dua jenis yaitu konsentrik/related diversification dan 

konglomerat/unrelated diversification. Hasil dalam penelitian menyatakan 

bahwa profitabilitas penjualan meningkat pada perusahaan unrelated 

diversification daripada perusahaan related diversification. Sedangkan dalam 

hal kinerja, perusahaan related diversification lebih unggul daripada 

perusahan unrelated diversification. Namun hasil ini tidak dapat dijadikan 

acuan tetap karena berdasarkan beberapa penelitian yang di acu dalam 

penelitian Anil dan Yigit, hasil penelitian menyatakan hasil yang beragam 

dikarenakan kebijakan antar negara satu dengan yang lain berbeda-beda. 

Selanjutnya dalam penelitian Syaifullah (2015) yang meneliti tentang 

pengaruh strategi bisnis terhadap kualitas sistem informasi akuntansi. 

Penelitian tersebut menemukan hasil bahwa semakin baik strategi bisnis yang 

diterapkan dalam suatu perusahaan, maka kualitas sistem informasi akuntansi 

juga semakin meningkat. 

Perbedaan keempat dalam penelitian ini terletak pada obyek 

penelitian, dimana penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kota Magelang. 

Alasan peneliti menggunakan UMKM di Kota Magelang sebagai objek 



9 
 

 
 

penelitian karena berdasarkan Monitoring dan Evaluasi Disperindag Kota 

Magelang, jumlah UMKM di Kota Magelang sendiri kurang lebih mencapai 

5000 UMKM yang terdiri dari UMKM jasa dan industri. Untuk UMKM 

industri sendiri mencapai 2000 UMKM dan 20 persen diantaranya masih 

pasif. Pasifnya UMKM tersebut dikarenakan kebanyakan UMKM di Kota 

Magelang masih dalam skala rumah tangga sehingga keaktifan dalam 

kegiatan produksinya masih tidak menentu, hari ini produksi namun keesokan 

harinya belum tentu produksi (Yeremia & Eka, 2018).  

Ketidakpastian terkait dengan siklus produksi UMKM inilah yang di 

khawatirkan akan membuat usaha sejenis tidak mampu berkembang 

sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, kinerja UMKM di Kota Magelang 

masih dikatakan kurang optimal. Hal ini diperkuat dengan adanya bukti 

dalam berbagai pemberitaan bahwa kemajuan UMKM Kota Magelang masih 

memerlukan stimulus dari pemerintah daerah dan dinas terkait.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen? 

2. Apakah strategi diversifikasi berpengaruh terhadap sistem informasi 

akuntansi manajemen? 

3. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja? 

4. Apakah strategi diversifikasi berpengaruh terhadap kinerja? 
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5. Apakah sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

kinerja? 

6. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja dengan sistem 

informasi akuntansi manajemen sebagai variabel intervening? 

7. Apakah strategi diversifikasi berpengaruh terhadap kinerja dengan sistem 

informasi akuntansi manajemen sebagai variabel intervening? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menguji pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen. 

2. Menguji pengaruh diversifikasi bterhadap sistem informasi akuntansi 

manajemen. 

3. Menguji pengaruh penggunaan teknologi informasi  kinerja. 

4. Menguji pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja. 

5. Menguji pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap 

kinerja. 

6. Menguji pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 

dengan sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel 

intervening. 

7. Menguji pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja dengan sistem 

informasi akuntansi manajemen sebagai variabel intervening. 
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D. Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

1. Secara Empiris  

Penelitian ini memberikan bukti empiris terkait adanya pengaruh 

penggunaan teknologi informasi dan strategi diversifikasi terhadap 

kinerja pada UMKM di Kota Magelang baik secara langsung maupun 

tidak langsung melalui sistem informasi akuntansi manajemen. 

2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan 

wawasan terutama penerapan teori yang diperoleh selama studi, serta 

dapat dijadikan dasar dalam menyusun permasalahan, dan menambah 

referensi penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

Bab ini akan dikemukakan teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian, yang diambil dari beberapa literatur. Selain itu, di 

dalam bab ini akan disajikan pula penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan penelitian ini, perumusan 

hipotesis, dan model penelitian. 
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Bab III : Metoda Penelitian 

Bab ini akan diuraikan populasi dan sampel penelitian, data 

penelitian, variabel penelitian dan pengukuran variabel, metoda 

analisis data, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan diuraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

secara lebih mendalam. Bab ini meliputi statistik deskriptif 

variabel penelitian, hasil pengujian validitas dan reliabilitas, 

pengujian hipotesis, analisis jalur (path analysis), dan 

pembahasan. 

Bab V : Kesimpulan 

Bagian ini merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi. 

Pada bagian ini akan diuraikan kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Teori 

1. Teori kontijensi (Contigency Theory) 

Teori kontinjensi dapat digunakan untuk menganalisis desain dan 

sistem informasi akuntansi manajemen untuk memberikan informasi 

yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai macam tujuan. 

Pendekatan kontijensi berdasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem 

akuntansi berlaku universal untuk semua organisasi dalam semua kondisi 

(Otley, 1980). Kemudian pada tahun 1995, Otley menyatakan bahwa 

teori kontijensi merupakan suatu teori perilaku yang mengakui bahwa 

tidak ada satu cara terbaik untuk mendesain struktur organisasi. 

Pendekatan kontijensi dalam desain organisatoris merancang perusahaan 

atau desain organisasi kepada sumber terjadinya ketidakpastian 

lingkungan yang dihadapi oleh organisasi (Otley, 1995). 

Teori kontinjensi organisasi adalah paradigma teoritis utama yang 

dipakai untuk memahami organisasi. Teori ini kemudian dikembangkan 

untuk berbagai penelitian akuntansi keperilakuan dalam bidang akuntansi 

manajemen yang sering disebut dengan teori kontinjensi akuntansi 

manajemen. Tema sentral teori ini memandang bahwa belum ada suatu 

sistem informasi akuntansi manajemen yang cocok secara general dapat 
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diterapkan pada semua organisasi dalam segala kondisi atau situasi 

(Abdullah & Laksmana, 2012).  

Berdasarkan teori kontijensi, sistem informasi akuntansi 

manajemen yang dibentuk dalam sebuah organisasi sangatlah penting. 

Mengingat bahwa sistem informasi akuntansi manajemen merupakan 

sistem informasi terarah dan terintegrasi yang dibutuhkan manajemen 

sebagai dasar pengambilan keputusan yang mengarah pada tujuan 

organisasi. Tujuan akhir suatu organisasi dalam beroperasi tidak hanya 

sebatas mencari keuntungan financial saja namun juga berusaha untuk 

mempertahankan usahanya dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompetitif. Hal yang dapat dilakukan organisasi dalam lingkungan bisnis 

yang tidak pasti tersebut adalah berusaha menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang ada dalam lingkungan bisnis tersebut.  

Mengacu pada teori kontijensi, kinerja suatu organisasi dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Munculnya fenomena revolusi industri 

4.0 juga menjadi salah satu faktor yang mengubah kondisi lingkungan 

bisnis dengan beralih ke kecanggihan teknologi. Apabila suatu organisasi 

mampu menyesuaikan diri dengan menerapkan teknologi informasi ke 

dalam usahanya maka dapat meningkatkan kinerja. Hal ini dikarenakan 

organisasi mampu memanfaatkan kecanggihan teknologi sebagai sarana 

pemasaran dan distribusi produknya serta bersaing dengan produk lain 

dalam pasar yang semakin kompetitif. Strategi diversifikasi juga menjadi 
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peran penting dalam meningkatkan kinerja suatu organisasi dengan cara 

melakukan ekspansi usaha dan memperluas pasar.  

2. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)  

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan usaha 

produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah 

memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Di Indonesia, Undang-Undang 

yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam undang-undang 

tersebut UMKM dijelaskan sebagai: “Sebuah perusahaan yang 

digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan 

dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang 

dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.” (LPPI & BI, 2015).  

Kriteria UMKM berdasarkan aset dan omset sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Klasifikasi UMKM 
Tabel 2.1 Klasifikasi UMKM 

No. Uraian 
Kriteria  

Asset  Omset  

1. Usaha mikro Maks 50 jt Maks 300 jt 

2. Usaha kecil ˃ 50 jt − 500 jt ˃ 300 jt – 2,5 M 

3. Usaha menengah ˃ 500 jt – 10 M ˃ 2,5 M – 50 M 
Sumber data : UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

Menurut Bank Dunia, berdasarkan jumlah tenaga kerja, UMKM dapat 

dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu:  

a. Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang) 

b. Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang) 

c. Usaha Menengah (jumlah karyawan hingga 300 orang) 
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3. Teknologi informasi  

Williams & Sawyer (1938) mendefinisikan teknologi informasi 

(TI), atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah information 

technology (IT) adalah teknologi yang menggabungkan komputasi 

(komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa 

data, suara, dan video. TI merupakan kombinasi dari komputer yang 

berhubungan dengan saluran komunikasi dan transmisi data kecepatan 

tinggi, baik dalam bentuk teks, audio, dan video (Nugroho, 2016). 

Teknologi informasi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola perusahaannya. Oleh karena 

itu, UMKM dianggap perlu menerapkan teknologi informasi yang sesuai 

dengan karakter usahanya agar UMKM mampu bertahan dalam segmen 

pasar yang semakin kompetitif. 

4. Strategi diversifikasi  

Strategi diversifikasi dapat didefinisikan sebagai perluasan atau 

memasuki pasar baru yang berbeda dari lini produk atau pasar 

perusahaan. Definisi lain dari strategi diversifikasi adalah strategi yang 

diterapkan oleh eksekutif puncak untuk mencapai pertumbuhan bisnis 

dengan memasuki bisnis baru dan mencapai pengembalian di atas rata-

rata dengan memanfaatkan peluang yang ada (Anil & Yigit, 2011). 

Strategi diversifikasi merupakan bentuk pengembangan usaha dengan 

cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun geografis atau 

memperluas pangsa pasar yang ada. Strategi diversifikasi dilakukan oleh 
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perusahaan sebagai salah satu cara untuk melakukan ekspansi usaha dan 

memperluas pasar (Sari, 2017).  

5. Sistem informasi akuntansi manajemen  

Sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal di mana 

data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke 

para pengguna. Dalam sistem informasi timbul dua kelas sistem umum 

yaitu sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem informasi manajemen 

(SIM). SIA merupakan sistem informasi yang mengolah data keuangan 

terkait data transaksi kemudian menyajikan dalam sebuah laporan 

keuangan. Selain kebutuhan akan SIA, manajemen juga membutuhkan 

informasi yang jauh diluar kemampuan SIA dan dikenal sebagai SIM. 

SIM memproses berbagai transaksi nonkeuangan yang tidak diproses 

oleh SIA. Kemudian informasi tersebut diintegrasikan menjadi sistem 

informasi akuntansi manajemen (SIAM) yang berguna sebagai 

perencanaan, pengendalian, dan pengoprasian suatu bisnis (Hall, 2009). 

Sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM) merupakan 

sistem informasi yang menghasilkan keluaran (output) dengan 

menggunakan masukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan 

untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen (Hansen & Mowen, 2006). 

Jika sistem informasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan 

alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep informasi 

akuntansi diferensial, yang sangat dibutuhkan oleh manajemen untuk 

tujuan pengambilan keputusan pemilihan beberapa alternatif (Prananda & 
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Datu, 2016). Untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, sistem informasi 

akuntansi manajemen sangat dibutuhkan untuk menghadapi hal-hal 

terkait dengan tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi di pasar yang 

semakin kompetitif. Sebagai upaya meningkatkan kinerjanya maka 

UMKM membutuhkan sistem informasi yang terarah dan terintegrasi 

dengan baik (Aida, 2017). 

6. Kinerja  

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan 

skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Secara umum dapat 

juga dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh 

organisasi dalam periode tertentu (Bastian, 2001).  Pencapaian atas 

tujuan organisasi yang dapat terbentuk output kuantitatif maupun 

kualitatif, kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan atau hal-hal lain yang 

dapat diinginkan organisasi (Suprihati, 2014). Oleh karena itu diperlukan 

penilaian kinerja untuk mengetahui sejauh mana suatu organisasi 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Pengukuran 

kinerja pada UMKM secara umum dilakukan secara seimbang pada 

aspek finansial dan non finansial, meski penerapan pengukuran kinerja 

biasanya tidak dilakukan secara formal. Untuk aspek finansial, UMKM 

mengukur kinerja finansial melalui ketiga hal yaitu keuntungan, posisi 

arus kas, dan budget vs aktual. Kemudian UMKM juga mengukur kinerja 
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melalui aspek non finansial. Meski tidak menjadi acuan utama, namun 

mayoritas UMKM melihat aspek non finansial sebagai sesuatu yang 

penting karena untuk bertahan dalam bisnis terkadang bukan keuntungan 

yang dicari namun kepercayaan pelanggan (Islami, Kunaifi, & Gunawan, 

2017). 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 
Tabel 3 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti  Variabel  Hasil Penelitian 

1.  (Anil & Yigit, 

2011) 

Variabel dependen: 

kinerja 

Variabel 

independen: strategi 

diversifikasi 

 

Kinerja perusahan yang 

menggunakan diversifikasi 

kategori konsentrik/related 

lebih tinggi daripada 

perusahaan dengan 

kategori 

konglomerat/unrelated.  

2. (Sacer & Oluic, 

2013) 

Variabel dependen: 

sistem informasi 

akuntansi 

Variabel 

independen: 

teknologi informasi 

Teknologi informasi 

secara signifikan 

berpengaruh terhadap 

kualitas sistem informasi 

akuntansi. 

3. (Oltean et al., 

2014) 

Variabel dependen: 

kinerja 

Variabel 

independen: 

teknologi informasi 

Adanya teknologi 

informasi mampu 

membuat kinerja menjadi 

meningkat. 

4. (Mendez & 

Cabezas, 2015) 

Variabel dependen: 

kinerja 

Variabel 

independen: sistem 

informasi 

manajemen 

Perusahaan yang 

menggunakan sistem 

informasi manajemen 

dengan baik akan 

meningkatkan kinerja. 

   Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.2   

5. (Syaifullah, 

2015) 

Variabel dependen: 

strategi bisnis 

Variabel 

independen: sistem 

informasi akuntansi 

Strategi bisnis yang baik 

akan mampu 

meningkatkan kualitas 

sistem informasi akuntansi 

yang juga berkorelasi 

dengan meningkatnya 

kualitas informasi 

akuntansi. 

6. (Esmeray, 2016) Variabel dependen: 

kinerja perusahaan 

Variabel 

independen: sistem 

informasi akuntansi 

Ditemukan hubungan 

positif antara penggunaan 

SIA dan pertumbuhan 

(penjualan, pelanggan, dan 

pendapatan). 
Sumber: Berbagai penelitian terdahulu 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh teknologi informasi terhadap sistem informasi akuntansi 

manajemen 

Adeosun, Adeosun, & Adetunde (2009) berpendapat bahwa 

penggunaan TI memberikan nilai positif bagi strategi manajemen yang 

terkait dengan aspek komunikasi, akses informasi, pengambilan 

keputusan, manajemen data dan knowledge management pada sebuah 

organisasi. TI dapat menjadi kekuatan strategi dan alat bagi organisasi 

yang memberikan keuntungan pada aspek promosi dan kekuatan daya 

saing (Khristianto, 2012). 

Berdasarkan teori kontijensi, suatu organisasi yang ingin 

mencapai tujuan dengan optimal memerlukan adanya sistem 

pengendalian manajemen yang baik. Sistem pengendalian manajemen 

bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

mempengaruhi kinerja suatu organisasi. Namun kontribusi sistem 

pengendalian manajemen untuk mencapai tujuan tersebut kemungkinan 
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bervariasi bergantung pada situasi dan lingkungannya (Istanti, 2013). 

Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi antara UMKM yang 

satu dengan yang lain diasumsikan akan mempengaruhi sistem informasi 

akuntansi manejemen UMKM secara berbeda bergantung pada situasi 

dan lingkungannya. 

Sacer & Oluic (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

teknologi informasi secara signifikan memberikan kontribusi keakuratan 

dan ketepatan waktu informasi akuntansi dan kualitas sistem informasi 

akuntansi. dalam hal ini, TI mempengaruhi cara bagaimana AIS 

beroperasi, berkontribusi dalam menyiapkan, memproses, menyajikan, 

dan memberikan informasi akuntansi. Penelitian Sacer & Oluic (2013) 

didukung oleh hasil penelitian dari Sari & Pamono (2013) yang 

menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

sistem informasi akuntansi yang pada akhirnya memberi manfaat dalam 

pengambilan keputusan manajemen dan perkembangan perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen. 

 

2. Pengaruh strategi diversifikasi terhadap sistem informasi akuntansi 

manajemen 

Harto (2005) menyatakan bahwa strategi diversifikasi dilakukan 

sebagai salah satu cara untuk melakukan ekspansi usaha dan memperluas 

pasar. Diversifikasi sendiri merupakan bentuk pengembangan usaha 
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dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun geografis 

maupun memperluas market share yang ada atau mengembangkan 

berbagai produk yang beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membuka lini usaha baru, memperluas lini produk yang ada, memperluas 

wilayah pemasaran produk, membuka kantor cabang, melakukan merger 

dan akuisisi untuk meningkatkan skala ekonomis dan cara yang lainnya 

(Haryanto & Lina, 2017). 

Organisasi beradaptasi menghadapi kondisi kontinjensi dengan 

menata faktor-faktor yang dapat dikendalikan agar terbentuk konfigurasi 

yang sesuai sehingga diharapkan menghasilkan efektivitas organisasi 

(Alliyah, 2015). Berdasarkan teori kontijensi, penerapan strategi 

diversifikasi antar UMKM akan memiliki pengaruh yang bervariasi 

terhadap sistem informasi akuntansi manajemen karena dipengaruhi oleh 

situasi dan lingkungan yang berbeda. Namun, dengan adanya pemilihan 

strategi bisnis yang tepat maka kualitas sistem informasi akuntansi 

manajemen dalam UMKM meningkat.  

Syaifullah (2015) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa 

dengan adanya pemilihan strategi bisnis yang baik maka sistem informasi 

akuntansi juga akan meningkat yang kemudian mempengaruhi kualitas 

informasi akuntansi secara positif. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen. 
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3. Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja 

Teknologi informasi (TI) berkembang sejalan dengan 

perkembangan infrastruktur TI, seperti hardware, software, teknologi 

penyimpanan data (storage), dan teknologi informasi komunikasi. Peran 

Teknologi Informasi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan 

bisnis pada berbagai fungsi dan level manajerial, menjadi suatu hal yang 

sangat penting bagi pengelola bisnis khususnya pada peningkatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan (Sari & Pamono, 2013). 

Berdasarkan teori kontijensi, penggunaan teknologi informasi 

antar UMKM akan memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja 

karena dipengaruhi oleh situasi dan lingkungan yang berbeda. 

Penggunaan teknologi informasi yang berhasil diterapkan dalam suatu 

organisasi/entitas belum tentu memberikan hasil yang sama jika 

teknologi informasi tersebut diterapkan di entitas/organisasi lain. Hal ini 

dikarenakan, kebijakan antara entitas/organisasi satu dengan yang 

lainnya berbeda. Sehingga penggunaan teknologi informasi antara 

UMKM yang satu dengan lainnya tidak akan memiliki hasil yang sama-

sama memuaskan terkait dengan kinerja UMKM tersebut. 

(Oltean et al., 2014) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa 

adanya teknologi informasi mampu membuat kinerja menjadi meningkat. 

Berbagai manfaat dirasakan ketika teknologi informasi digunakan untuk 

menunjang kegiatan operasional suatu perusahaan. Salah satunya adalah 

mempermudah dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan masa 
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depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bayu (2015) yang 

juga menyatakan bahwa teknologi informasi memiliki pengaruh langsung 

terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

di UMKM. 

 

4. Pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja 

Strategi diversifikasi dilakukan sebagai salah satu cara untuk 

melakukan ekspansi usaha dan memperluas pasar. Diversifikasi dapat 

dilakukan dengan membuka lini usaha baru, memperluas lini produk 

yang ada, memperluas wilayah pemasaran produk, membuka kantor 

cabang, melakukan merger dan akuisisi untuk meningkatkan skala 

ekonomis dan cara yang lainnya (Iskandar, Nurdin, & Azib, 2017). 

Berdasarkan teori kontijensi, penerapan strategi diversifikasi antar 

UMKM akan memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja karena 

dipengaruhi oleh situasi dan kebijakan yang berbeda. Pelaku UMKM 

yang memutuskan untuk menerapkan startegi diversifikasi harus 

mempertimbangkan karakteristik lingkungan bisnis yang akan dihadapi. 

Selain itu, pelaku UMKM juga harus mempertimbangan keadaan 

usahanya serta kondisi finansial perusahaannya. Hal ini dimaksudkan 

agar strategi diversifikasi yang diterapkan mampu memberikan hasil 

capaian kinerja yang optimal sesuai dengan harapan para pelaku UMKM.  

Anil & Yigit (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kinerja perusahan yang menggunakan diversifikasi kategori 
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konsentrik/related lebih tinggi daripada perusahaan dengan kategori 

konglomerat/unrelated. Namun hasil yang didapatkannya kemudian 

ditekankan lagi bahwa hubungan antara strategi diversifikasi dan kinerja 

perusahaan antara negara negara maju dan berkembang memiliki hasil 

yang berbeda karena indikator antara negara maju dan berkembang juga 

berbeda. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Harto (2005) yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara perusahaan multi segmen dan perusahaan yang memiliki segmen 

tunggal. Hal ini disebabkan karena penerapan strategi diversifikasi yang 

dilakukan oleh mayoritas perusahaan belum memberikan hasil yang 

optimal terhadap kinerja. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H4 : Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM Kota Magelang. 

 

5. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibutuhkan di era 

globalisasi sekarang ini. Khususnya, informasi akuntansi manajemen 

sangat dibutuhkan untuk organisasi dalam mengatasi ketidakpastian. 

Akuntansi manajemen merupakan jaringan penghubung yang sistematis 

dalam penyajian informasi yang berguna dan dapat daya untuk 

membantu pimpinan perusahaan dalam usaha mencapai tujuan organisasi 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Prananda & Datu, 2016). 

Berdasarkan teori kontijensi, sistem informasi akuntansi 

manajemen yang diterapkan antar UMKM akan memiliki pengaruh yang 
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bervariasi terhadap kinerja karena dipengaruhi oleh situasi dan 

lingkungan yang berbeda. Karakteristik informasi yang tersedia dalam 

organisasi tersebut akan menjadi efektif apabila mendukung kebutuhan 

pengguna informasi akan pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan 

pendekatan kontijensi bahwa tingkat ketersediaan dari masing-masing 

karakteristik informasi sistem akuntansi mungkin tidak selalu sama untuk 

setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu lainnya yang akan 

mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi 

manajemen (Alliyah, 2015). 

Mendez & Cabezas (2015) dalam penelitiannya menemukan hasil 

bahwa perusahaan yang menggunakan sistem informasi manajemen 

dengan baik dan memadukannya dengan New Management Tool 

memiliki profitabilitas yang lebih tinggi daripada perusahaan lain. 

Selanjutnya, Esmeray (2016) meneliti hubungan sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja. Hasil menyatakan bahwa ditemukan 

hubungan positif antara penggunaan SIA dan pertumbuhan (penjualan, 

pelanggan, dan pendapatan). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. 

6. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel 

intervening antara teknologi informasi dan kinerja 

Sacer & Oluic (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap sistem 



27 
 

 
 

informasi akuntansi manajemen yang pada akhirnya juga mempengaruhi 

kualitas informasi akuntansi. Kemudian Mendez & Cabezas (2015) 

menemukan hubungan positif antara sistem informasi manajemen 

terhadap kinerja. Selanjutnya Esmeray (2016) menyatakan hubungan 

positif antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja. Terakhir Oltean 

et al., (2014) juga menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja. Berdasarkan hasil penemuan tersebut, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H6 : Teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM dengan sistem informasi akuntansi manajemen 

sebagai variabel intervening. 

 

7. Pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel 

intervening antara strategi diversifikasi dan kinerja 

Syaifullah (2015) dalam penelitiannya menemukan hubungan 

positif antara pemilihan strategi bisnis yang baik terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen. Kemudian Mendez & Cabezas (2015) 

menemukan hubungan positif antara sistem informasi manajemen 

terhadap kinerja dan Esmeray (2016) menyatakan hubungan positif 

antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja. Selanjutnya Anil & 

Yigit (2011) dalam penelitiannya  menyatakan bahwa strategi 

diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja untuk tipe related 

diversification namun berhubungan negatif dengan tipe unrelated 

diversification. Berdasarkan hasil penemuan tersebut, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H7 : Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM dengan sistem informasi akuntansi manajemen 

sebagai variabel intervening. 

 

D. Model Penelitian 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

Keterangan:    

 : Pengaruh langsung 

 : Pengaruh tidak langsung 
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BAB III METODE PENELITIAN 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang diperoleh dari jawaban responden terhadap pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner berupa nilai atau skor. Sumber data yang digunakan adalah data 

primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa jawaban 

terhadap kuesioner yang dibagikan. Kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013). 

Pemberian kuesioner kepada responden dilakukan secara langsung dengan 

mendatangi UMKM yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, digunakan angket yang memiliki indeks skala likert 1-5. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kota Magelang. 

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling dimana sampel dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan kriteria yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

Adapun kriteria sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. UMKM saat ini telah menggunakan teknologi informasi minimal 

smartphone dan jaringan  internet dalam aktivitas usahanya (pemasaran 
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produk, komunikasi dengan pelanggan, distribusi produk dan 

pengumpulan informasi eksternal).  

2. Responden merupakan pemimpin/pengelola/pemilik UMKM. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel dependen 

a. Kinerja  

Kinerja merupakan prestasi yang dicapai suatu organisasi 

atau entitas dalam periode akuntansi tertentu yang diukur 

berdasarkan perbandingan dengan berbagai standar (Collins dalam 

Ratnawati & Hikmah, 2012). Kinerja dalam penelitian ini diukur 

dengan 5 indikator yang mengacu pada penelitian Andresta (2015) 

yaitu pertumbuhan penjualan, pertumbuhan modal, penambahan 

mitra, pertumbuhan skala bisnis dan pertumbuhan keuntungan/laba 

usaha. Dimana penelitian Andresta ini diadaptasi dari konsep Hsu 

(2012), Sari dan Hanoum (2012). Lima indikator tersebut dijabarkan 

menjadi 10 pernyataan, yaitu: 

1) Biaya operasional lebih efisien 

2) Penjualan meningkat 

3) Kepuasan pelanggan meningkat 

4) Jaringan bisnis bertambah 

5) Jumlah rekan bisnis/mitra meningkat 

6) Jumlah pesanan meningkat 

7) Jumlah produksi meningkat 



31 
 

 
 

8) Pendapatan (omzet) meningkat 

9) Profit meningkat 

10) Skala bisnis bertambah luas 

Pengukuran jawaban responden diukur dengan menggunakan skala 

likert dengan 5 kategori yaitu STS = sangat tidak setuju sampai 

dengan SS = sangat setuju. 

2. Variabel independen 

a. Teknologi informasi 

Teknologi informasi sebagai seperangkat alat yang 

membantu suatu pekerjaan dengan informasi dan melakukan tugas-

tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi (Haag dan 

Keen dalam Akib, 2003). Teknologi informasi dalam penelitian ini 

diukur dengan 5 indikator yaitu intensitas teknologi informasi, 

ketersediaan tenaga ahli, investasi pada teknologi, kemudahan 

bertukar informasi dan kemudahan akses bekerjasama yang mengacu 

pada penelitian Setiawan (2007) dan Andresta (2015). Instrumen 

dalam penelitian Setiawan dikutip dari penelitian Hermawati (2005) 

yang mengadaptasi instrumen penelitian dari Haag dan Cummings 

(1998). Sedangkan dalam penelitian Andresta diadaptasi dari Hsu 

(2012), Maharani et al (2012), Sari dan Hanoum (2012). 

Berdasarkan kolaborasi instrumen penelitian tersebut, diperoleh 8 

butir pernyataan yang menyatakan pendapat bahwa teknologi 

informasi yang digunakan: 
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1) Memberikan informasi yang valid 

2) Membantu dalam mengolah data keuangan 

3) Menghasilkan informasi tepat waktu 

4) Membantu memperoleh informasi internal dan eksternal 

5) Membantu menggabungkan informasi dari berbagai sumber 

6) Membantu menyimpan data dan informasi yang dimiliki 

7) Memudahkan komunikasi dengan berbagai pihak 

8) Sering digunakan dalam aktivitas bisnis 

Pengukuran jawaban responden diukur dengan menggunakan skala 

likert dengan 5 kategori yaitu STS = sangat tidak setuju sampai 

dengan SS = sangat setuju. 

b. Strategi diversifikasi  

Diversifikasi merupakan strategi pertumbuhan perusahaan 

dengan cara memulai bisnis baru atau membeli perusahaan lain di 

luar produk dan pasar perusahaan sekarang (Kotler & Armstrong, 

2008).  Strategi diversifikasi diukur dengan 3 indikator yaitu jumlah 

segmen usaha yang dimiliki UMKM, kepemilikan anak perusahaan 

dan indeks herfindal. Instrumen untuk variabel strategi diversifikasi 

dihasilkan 10 butir pernyataan yang mengacu pada penelitian Asman 

(2013), yaitu: 

1) Melakukan inovasi terhadap produk dan layanannya 

2) Menangani lebih dari satu segmen usaha 

3) Produk dan layanannya selalu up to date 
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4) Memiliki cabang/anak perusahaan dalam satu kepemilikan 

5) Produk dan layanan memanfaatkan teknologi yang ada 

6) Produk dan layanan meningkatkan profitabilitas 

7) Produk dan layanan mengurangi kerugian 

8) Sudah memperluas pasar geografisnya 

9) Pasar baru meningkatkan pendapatan 

10) Keuntungan meningkat setelah membangun segmen pasar baru 

Pengukuran jawaban responden diukur dengan menggunakan skala 

likert dengan 5 kategori yaitu STS = sangat tidak setuju sampai 

dengan SS = sangat setuju. 

3. Variabel intervening 

a. Sistem informasi akuntansi manajemen 

Sistem akuntansi manajemen merupakan mekanisme 

pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan 

cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang 

nyata terhadap penilaian kinerja dan setiap komponen dalam 

organisasi (Chia dalam Ratnawati & Setyaningsih, 2011).  Sistem 

informasi akuntansi manajemen diukur dengan 4 indikator yaitu 

broadscope, timeline, agregated dan integrated yang mengacu pada 

penelitian Setiawan (2007). Dimana instrumen penelitian Setiawan 

dikutip dari penelitian Hermawati (2005) yang mengadaptasi 

instrumen penelitian dari Chenhall dan Moriss (1986) yang 

kemudian diperoleh 19 butir pernyataan, yaitu: 
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1) Ketersediaan informasi kemungkinan masa mendatang 

2) Ketersediaan informasi estimasi going concern 

3) Ketersediaan informasi non ekonomi 

4) Ketersediaan informasi faktor eksternal 

5) Ketersediaan informasi tentang pasar 

6) Ketersediaan informasi aktivitas perusahaan (non keuangan) 

7) Informasi yang dibutuhkan diberikan tepat waktu 

8) Informasi untuk periode waktu tertentu tersedia tepat waktu 

9) Penyampaian informasi yang tepat waktu 

10) Laporan yang dihasilkan tersedia tepat waktu 

11) Informasi yang disampaikan merupakan data yang telah 

terintegrasi dalam suatu sistem informasi 

12) Ketersediaan informasi produksi, konsumen dan proses produksi 

13) Ketersediaan informasi mengenai biaya 

14) Ketersediaan informasi dampak kegiatan departemen 

15) Ketersediaan informasi terkait dampak kejadian antar bagian  

16) Ketersediaan informasi terkait dampak keputusan 

17) Ketersediaan informasi yang terintegrasi antar bagian 

18) Ketersediaan informasi pemisahan biaya 

19) Ketersediaan informasi bagi seluruh lapisan organisasi 

Pengukuran jawaban responden diukur dengan menggunakan skala 

likert dengan 5 kategori yaitu ST = sangat tersedia sampai dengan 

STS = sangat tidak tersedia. 
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D. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda, yaitu metode analisis untuk lebih dari satu variabel 

independen. Penelitian ini menggunakan program pengolahan data yaitu 

SPSS 22. Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan alat 

analisis yang terdiri dari: 

1. Statistik deskriptif 

Analisis ini berisi tentang bahasan secara deskriptif mengenai 

tanggapan yang diberikan responden pada kuesioner. Statistik deskriptif 

pada intinya yaitu suatu metode-metode pengumpulan, penyajian, dan 

pengaturan data yang berguna untuk membuat gambaran yang jelas 

mengenai variasi sifat data yang pada akhirnya akan mempermudah 

proses analisis dan interpresi. Statistik deskriptif meliputi minimum, 

maksimum, mean dan standar deviasi (Ghozali, 2016).  

2. Uji kualitas data 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Dalam menguji validitas 

instrumen kuesioner penelitian ini menggunakan uji validitas dengan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Confirmatory Factor Analysis 

digunakan untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai 
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undimensional atau apakah indikator-indikator yang digunakan dapat 

mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel. Jika masing-

masing indikator merupakan indikator pengukuran konstruk maka 

akan memiliki nilai loading faktor yang tinggi. 

Asumsi yang mendasari digunakan analisis faktor adalah data 

matrik harus memiliki korelasi yang cukup (sufficient correlation). 

Uji Bartlett of Sphericity merupakan uji statistik untuk menentukan 

ada tidaknya korelasi antar variabel. Semakin besar sampel 

menyebabkan bartlett test semakin sensitif untuk mendeteksi adanya 

korelasi antar variabel. Alat uji lain yang digunakan untuk mengukur 

tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya dilakukan 

analisis faktor adalah Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy  (KMO MSA). Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df) = n − 2. Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai dengan 1. 

Nilai yang dikehendaki harus > 0,50 untuk dapat dilakukan analisis 

faktor. 

Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokkan masing-

masing indikator ke dalam beberapa faktor apabila indikator yang 

digunakan merupakan indikator konstruk, kemudian akan 

mengelompok menjadi satu dengan faktor loading yang tinggi. 

Ketika pada pengelompokkan terdapat kesulitan dalam 

mengintrepestasikan maka perlu dilakukan rotasi. Ada dua jenis 
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rotasi yaitu orthogonal rotation dan oblique rotataion. Orthogonal 

rotation melakukan rotasi dengan sudut 90 derajat, sedangkan 

oblique rotataion melakukan rotasi tidak dengan sudut 90 derajat. 

Orthogonal rotation dapat berbentuk quartimax, varimax, equimax, 

dan promax (Ghozali, 2016). 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel suatu konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian reliabilitas 

dalam penelitian ini untuk menilai sejauh mana suatu pengukuran 

dapat dipercaya yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian dilakukan dengan menghitung croanbach’s alpha dari 

masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang 

dipakai dalam variabel tersebut dikatakan handal atau reliabel jika 

memberikan nilai croanbach’s alpha lebih dari 0,70 (Ghozali, 2016). 

3. Pengujian hipotesis 

a. Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya 

sumbangan variabel independen secara keseluruhan terhadap naik 
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turunnya (variasi) nilai variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi mempunyai rentang nol (0) dan satu (1). Semakin besar 

nilai koefisien determinasi berarti semakin besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Begitu 

juga sebaliknya, semakin kecil nilai koefisien determinasi berarti 

semakin kecil kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Jika nilai R
2
 mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Namun jika nilai R
2
 mendekati nol 

atau bahkan negatif berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2016). 

b. Uji statistik F (Goodness of Fit Test) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model penelitian 

yang kita pakai sudah bagus atau belum. Uji statistik F pada 

dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menafsir nilai akrual (goodness of fit test) (Ghozali, 2016). 

Untuk menyimpulkan apakah model masuk dalam kategori cocok 

(fit) atau tidak, kita harus membandingkan nilai F hitung dengan 

nilai F tabel. F tabel dilihat dengan menghitung derajat kebebasan 

       (Suliyanto, 2011). 

1) Jika Fhitung > Ftabel atau Pvalue < α = 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya model yang digunakan bagus (fit). 
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2) Jika Fhitung < Ftabel atau Pvalue > α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak fit). 

 
Gambar 2 Kurva Uji F 

Gambar 3.1 

Kurva Uji F 

c. Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh 

pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t 

hitung masing-masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) 

sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuan 

menilai hasil hipotesis uji t adalah digunakan tingkat signifikansi 5% 

dengan derajat kebebasan       , yang merupakan uji satu sisi 

(one tiled test) (Ghozali, 2016). 

1) Penerimaan hipotesis positif 

a) Jika thitung > ttabel atau Pvalue < α = 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima berarti variabel independen mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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b) Jika thitung < ttabel atau Pvalue > α = 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak berarti variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

 
Gambar 3 Kurva Uji t 

Gambar 3.2 

Kurva Uji t  

4. Pengujian variabel intervening 

a. Analisis jalur (path analysis) 

Metode analisis jalur (path analysis) digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel intervening. Path analysis digunakan 

untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung 

seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 

(endogen). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi 

linier berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi 

untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) 

yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Hubungan 

kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan 

landasan teoritis (Ghozali, 2016). 

Model path analysis digunakan untuk menganalisis pola 

hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
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langsung dan pengaruh tidak langsung seperangkat variabel 

independen terhadap variabel dependen. Path analysis digunakan 

dalam menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisienn 

jalur pada setiap diagram jalur hubungan kausal antara variabel X, Z, 

dan Y. Analisis korelasi sebagai regresi yang merupakan dasar dari 

perhitungan koefisien jalur. Model diagram path analysis yang 

digunakan yaitu: 

Gambar 4 Diagram Path Analysis 

 
Gambar 3.3 

Diagram Path Analysis 

Sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

                a) 

                    b) 

Keterangan :  

  : Kinerja UMKM 

   : Teknologi informasi 

   : Strategi diversifikasi 

   : Sistem informasi akuntansi manajemen 

       : Koefisien regresi variabel 

     : Residual 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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BAB V PENUTUP 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh teknologi informasi 

dan strategi diversifikasi terhadap kinerja UMKM Kota Magelang dengan 

sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel intervening. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kota Magelang dan pemilihan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kuesioner yang mampu 

peneliti bagikan adalah sebanyak 86 eksemplar, kuesioner yang kembali 

sebanyak 76 eksemplar, dan kuesioner yang dapat diolah sebanyak 63 

eksemplar. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil uji R
2
 menunjukkan seberapa jauh variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji R
2
 dilakukan 

sebanyak dua kali. Uji R pertama menunjukkan seberapa jauh variabel 

teknologi informasi dan strategi diversifikasi dalam menjelaskan variabel 

sistem informasi akuntansi manajemen. Kemudian uji R
2
 kedua 

menunjukkan seberapa jauh variabel teknologi informasi, strategi 

diversifikasi dan sistem informasi akuntansi manajemen dalam 

menjelaskan kinerja. Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain diluar model penelitian ini.  
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2. Hasil uji F untuk regresi pertama dan regresi kedua menunjukkan bahwa 

F hitung lebih besar dari F tabel yang berarti bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah bagus (fit). 

3. Hasil uji t pada regresi pertama menunjukkan bahwa teknologi informasi 

dan strategi diversifikasi berpengaruh positif signifikan terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen. Sedangkan hasil uji t untuk regresi 

kedua menunjukkan bahwa teknologi informasi dan strategi diversifikasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja namun sistem informasi akuntansi 

manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

4. Hasil analisis jalur (path analysis) dengan sobel test menunjukkan bahwa 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja dengan sistem 

informasi akuntansi manajemen sebagai variabel intervening. Begitu pula 

dengan variabel strategi diversifikasi yang berpengaruh positif terhadap 

kinerja dengan sistem informasi akuntansi manajemen sebagai variabel 

intervening. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini 

sistem informasi akuntansi manajemen mampu menjadi variabel 

intervening pada hubungan antara teknologi informasi dan kinerja serta 

hubungan antara strategi diversifikasi dan kinerja.  

5. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi dan 

strategi diversifikasi tidak memiliki hubungan langsung terhadap kinerja 

UMKM Kota Magelang. Namun memiliki hubungan tidak langsung 

melalui sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja UMKM 

Kota Magelang.  
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B. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Objek penelitian dilakukan pada UMKM Kota Magelang sehingga 

memungkinkan perbedaan hasil baik dalam hal pembahasan maupun 

kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda. 

2. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini tergolong rendah. 

Sehingga masih terdapat beberapa faktor lain selain variabel dalam 

penelitian ini yang masih perlu untuk di tambahkan guna meningkatkan 

nilai koefisien determinasi pada penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dimana tidak secara 

keseluruhan kuesioner yang dibagikan kembali dan diisi dengan lengkap 

sesuai harapan. 

C. Saran  

Memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, 

maka saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai pertimbangan peneliti 

selanjutnya antara lain: 

1. Terkait dengan objek penelitian, peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

menambah objek penelitian pada UMKM yang berada di Kabupaten 

Magelang atau bahkan UMKM diluar Kota dan Kabupaten Magelang. 

Penambahan cakupan sampel penelitian diharapkan mampu memberikan 

hasil berbeda sehingga penelitian dapat terus di generalisasi. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan variabel lain 

yang diindikasikan mempengaruhi kinerja baik secara langsung maupun 

tidak langsung agar mampu meningkatkan nilai koefisien determinasi. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontrol terhadap 

responden pada saat pengisian kuesioner dengan memberikan gambaran 

terkait dengan pernyataan dalam kuesioner agar seluruh pernyataan 

dalam kuesioner dapat dipahami oleh responden. Hal ini diharapkan 

mampu meminimalisir jumlah kuesioner yang kembali dengan isian tidak 

lengkap.  
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